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ABSTRACT

Anxiety can arise, especially when students face difficulties, such as when they experience anxiety when compiling a final
assignment. Students really need motivation and peer cooperation to solve problems that arise during the process of compiling
a final assignment. To determine the relationship between social support, especially peers, and the level of anxiety of students
in compiling a final assignment for the undergraduate nursing study program at Mega Buana University, Palopo. This study
uses a quantitative, correlational design; variable testing uses Spearman's rho. The method applied in this study is cross-
sectional, meaning that data are collected simultaneously for the independent and dependent variables. The results of the
Spearman's rho statistical test using SPSS version 30 show that the p value (0.042) is a value that is smaller than a <0.05,
which indicates acceptance of Ha and rejection of HO. Therefore, in compiling the final assignment for the Bachelor of Nursing
Study Program at Mega Buana University, Palopo, there is a relationship between peer social support and students' anxiety
levels. This is indicated by the correlation coefficient of 0.345, which is interpreted as a moderate, positive relationship. The
results of the statistical test indicate that there is a relationship between peer social support and the level of student anxiety in
compiling the final assignment of the undergraduate nursing study program at Mega Buana University, Palopo, in 2025, with a
positive direction and a significant p-value.

ABSTRAK

Kecemasan dapat muncul, terutama ketika mahasiswa menghadapi kesulitan, seperti ketika mereka mengalami cemas saat
penyusunan tugas akhir. Mahasiswa sangat memerlukan motivasi dan kerja sama, dari teman sebaya agar mereka dapat
menyelesaikan masalah yang muncul selama proses penyusunan tugas akhir. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
hubungan antara dukungan sosial khususnya teman sebaya dan tingkat kecemasan mahasiswa dalam penyusunan tugas
akhir program studi sarjana ilmu keperawatan di Universitas Mega Buana Palopo. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain korelasional, pengujian variabel mengaplikasikan uji analisis spearman’s rho. Metode yang
diterapkan dalam penelitian ini adalah cross-sectional, artinya data dikumpulkan secara bersamaan untuk variabel
independen dan variabel dependen. Hasil pada uji statistik spearman’s rho dengan menggunakan SPSS versi 30
menunjukkan yakni nilai p value (0,042) adalah nilai yang lebih kecil atau tidak lebih dari a <0,05, yang menunjukkan
penerimaan Ha dan penolakan HO. Oleh karena itu, dalam penyusunan tugas akhir Program Studi Sarjana Ilmu
Keperawatan di Universitas Mega Buana Palopo, terdapat hubungan antara dukungan sosial teman sebaya dengan tingkat
kecemasan mahasiswa. Hal ini ditunjukkan oleh nilai correlation coefficient sebesar 0,345 yang diinterpretasikan sebagai
hubungan dengan kekuatan tingkat sedang dan arah hubungan yang positif. Hasil uji statistik menunjukkan ada hubungan
dukungan sosial teman sebaya dengan tingkat kecemasan mahasiswa dalam penyusunan tugas akhir program studi sarjana
ilmu keperawatan di Universitas Mega Buana Palopo tahun 2025 dan memiliki nilai signifikasi arah positif.

Keywords: peer social support,; anxiety levels; final assignment preparation

Pendahuluan akhir. Menurut Quvanch (2022), salah satu
Dalam kehidupan akademik perguruan masalah terbesar di dunia akademik adalah

tinggi, kecemasan dapat muncul, terutama ketika
mahasiswa menghadapi kesulitan, seperti ketika
mereka mengalami cemas saat penyusunan tugas
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kecemasan mengerjakan penyusunan tugas akhir
(Bagus Wicaksono & Ratriana Yuliastuti Endang
Kusumiati, 2024).
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Dalam proses penyusunan tugas akhir,
mahasiswa akhir menghadapi banyak tantangan
selama proses penyusunan. Beberapa di antaranya
ialah menetapkan judul skripsi yang tepat,
membantu mengidentifikasi referensi yang sesuai,
dan mengatasi standar skripsi pada tata tulis
(Sugiharno et al., 2022).

Penelitian menurut FIK (2021), penyusunan
tugas akhir adalah sebuah dokumen yang disusun
dari mahasiswa, yang mencakup tulisan ilmiah
dalam bentuk laporan menyeluruh mulai dari
perencanaan hingga analisis hasil penelitian yang
telah diajukan dan disetujui oleh tim pembimbing
dan penguji, serta artikel atau ringkasan hasil
penelitian dalam format laporan. Penyusunan
tugas akhir juga menjadi syarat untuk
memperoleh gelar sarjana dan membedakan
mahasiswa dari jenjang lainnya (Beno et al.,
2022).

Data nasional yang dikeluarkan tahun 2023
oleh Kementerian Kesehatan Republik Indonesia
(Kemenkes RI) menyatakan adanya cemas
mempengaruhi sejumlah 10% oleh penduduk
dewasa, adapun sejumlah 15% didapatkan
menghadapi cemas berat. Besarnya jumlah ini
menggambarkan  terdapat  keperluan  sangat
penting untuk metode yang semakin baik terhadap
pengelolaan cemas (Aditya, 2024).

Merujuk pada survey yang dilakukan dalam
penelitian sebelumnya oleh Usman (2021)
didapatkan sebanyak 65 dari 90 mahasiswa, atau
sekitar 72% mengalami kecemasan selama proses
penyusunan tugas akhir. Sementara itu, 25
mahasiswa lainnya, atau sekitar 28%, tidak
mengalami kecemasan dalam konteks yang sama
(Nabila et al., 2024).

Berdasarkan fakta yang terjadi di lapangan,
mahasiswa sangat memerlukan motivasi dan kerja
sama, dari teman sebaya agar mereka dapat
menyelesaikan masalah yang muncul selama
proses penyusunan tugas akhir (Putri, 2023).

Menurut Dwilestari et al.  (2023),
mahasiswa jika menerima dukungan oleh teman
yang sangat cukup mereka biasanya merasa
dihargai, dicintai, sehingga mampu meningkatkan
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harga diri mereka. Sebaliknya, mereka yang
menerima dukungan sosial dari teman bisa
dikatakan kurang, mungkin individu mengalami
isolasi sosial, merasa diabaikan, yang berujung
pada perkembangan harga diri yang rendah
(Maulana, 2021).

Penelitian ini menekankan tentang teman
khususnya sebaya bisa menawarkan dukungan
sosial yang berarti untuk individu saat mereka
menjalani tantangan ataupun tekanan sepanjang
menjalani penyusunan tugas akhir. Teman sebaya
bisa memberi dukungan, pertolongan yang
penting untuk mahasiswa apabila individu
mengalami masalah ilmiah, perasaan mudah
emosi, dan keterbatasan waktu yang temasuk
dalam penyelesaian penyusunan tugas akhir
(Bagus Wicaksono & Ratriana Yuliastuti Endang
Kusumiati, 2024).

Dengan demikian, mahasiswa akhir jika
menerima dukungan sosial khususnya teman
sebaya mentalnya lebih stabil dan berdampak
terhadap kecemasan yang lebih rendah dan
menjaga mental mahasiswa. Interaksi sosial yang
stabil pada teman sebaya bisa menghasilkan
kesehatan mental yang lebih baik oleh mahasiswa
akhir (Windiyaningrum, 2022). Sehingga tujuan
penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara
dukungan sosial khususnya teman sebaya dan
tingkat kecemasan mahasiswa dalam penyusunan
tugas akhir program studi sarjana ilmu
keperawatan di Universitas Mega Buana Palopo.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain korelasional, pengujian
variabel mengaplikasikan uji analisis spearman’s
rho. Metode yang diterapkan dalam penelitian ini
adalah cross-sectional, artinya data dikumpulkan
secara bersamaan untuk variabel independen dan
variabel dependen.

Pengumpulan data dikumpulkan melalui
kuesioner yang didistribusikan menggunakan link
(google form) di grup WhatsApp pada mahasiswa
program studi sarjana ilmu keperawatan di
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Universitas Mega Buana Palopo yang sedang
penyusunan tugas akhir.

Hasil
Hasil  penerapan  distribusi
karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin

frekuensi
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dan umur. Analisis kedua yaitu tentang tingkat
kecemasan mahasiswa dalam penyusunan tugas
akhir, dan yang analisis yang ketiga yaitu
dukungan sosial teman sebaya dalam penyusunan
tugas akhir. Adapun hasil penerapannya sebagai
berikut:

Tabel 1. Distrtibusi responden berdasarkan jenis kelamin dan umur di Universitas Mega Buana Palopo (n=35)

Variabel n %
Jenis kelamin
Laki-laki 1 2,9
Perempuan 34 97,1
Umur
20 2 5,7
21 15 42,9
22 12 34,3
23 4 11,4
24 1 2,9
26 1 2,9

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa pada
frekuensi jenis kelamin mayoritas perempuan
sejumlah 34 orang (97,1%) sedangkan berjenis
kelamin laki-laki sejumlah 1 orang (2,9%).
Adapun karakteristik umur mahasiswa yang
tergolong remaja akhir berumur 20-25 sejumlah
34 responden (97,2%) dan yang tergolong dewasa
tua berumur 26 sejumlah 1 responden (2,9%).

Dapat disimpulkan bahwa jenis kelamin
perempuan lebih mayoritas sehingga dapat
beresiko dua kali lebih berat menderita cemas di
banding laki-laki karena perempuan lebih sensitif
dalam mengungkapkan rasa cemas dan kelainan
pada dirinya.

Tabel 2. Distribusi frekuensi responden berdasarkan kecemasan dan dukungan sosial teman sebaya dalam
penyusunan tugas akhir (n=35) di Universitas Mega Buana Palopo (n=35)

Variabel n %
Tingkat kecemasan
Ringan 30 85,7
Sedang 5 14,3
Berat 0 0,0
Dukungan sosial teman sebaya
Baik 4 11,4
Cukup 29 82,9
Kurang 2 5,7

Berdasarkan tabel 2 menggambarkan yakni
dari 35 mahasiswa akhir, didapatkan bahwa hasil
terbanyak dalam penelitian ini sejumlah 30
responden (85,7%) mengalami kecemasan ringan
yang disebabkan oleh ketidakmampuan untuk
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beristirahat dengan tenang, mudah marah, mudah
tersinggung, panik, serta merasa takut tanpa alasan
yang jelas, adapun sejumlah 5 responden (14,3%)
mengalami kecemasan tingkat sedang yang
dipengaruhi oleh kesulitan tidur, sakit kepala,
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nyeri leher atau nyeri otot, serta kesulitan dalam
mengerjakan sesuatu seperti kurangnya
pemahaman dalam penyusunan tugas akhir, dan
kecemasan berat sejumlah 0 responden (0,0%).
Hasil dari 35 mahasiswa akhir, didapatkan
bahwa hasil sejumlah 4 responden (11,4%)
mendapatkan dukungan teman sebaya kategori
baik karena mereka menganggap teman sebaya
sebagai rekan diskusi, sumber informasi seperti
berbagi pengalaman dan pengetahuan serta
pemberi motivasi dalam menyelesaikan tugas
akhir atau skripsi, adapun sejumlah 29 responden
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(82,9%) mendapatkan dukungan teman sebaya
dalam  kategori  cukup  karena
mendapatkan saran saat menghadapi kesulitan,
memiliki tempat untuk mengungkapkan perasaan,
serta selalu didampingi dalam proses penyusunan
skripsi, dan sejumlah 2 responden (5,7%)
mendapatkan dukungan teman sebaya dalam

mereka

kategori kurang karena terkadang teman sebaya
secara tidak sengaja mengganggu, meledek,
ataupun merendahkan terutama saat mereka
sedang dalam kondisi perasaan yang kurang baik.

Tabel 3. Hasil uji analisis spearman’s rho hubungan dukungan sosial teman sebaya dengan tingkat
kecemasan mahasiswa dalam penyusunan tugas akhir di Universitas Mega Buana Palopo (n=35)

Dukungan Tingkat kecemasan mahasiswa
sosial teman Total p-value
sebaya Ringan Sedang Berat

n % n Y% n % n %
Baik 2 5,7% 0 0,0% 0 0,0% 2 5,7%
Cukup 26 74,3% 3 8,6% 0 0,0% 29 82,9% 0,042
Kurang 2 5,7% 2 5,7% 0 0,0% 4 11,4%

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan dari 35
mahasiswa akhir di Universitas Mega Buana
Palopo yakni yang mendapatkan dukungan sosial
teman sebaya kategori baik sejumlah 2 responden
(5,7%), dengan kecemasan kategori ringan
sejumlah 2 responden (5,7%) yang dipengaruhi
oleh kurangnya pengalaman dalam menyusun
tugas akhir, sementara itu 0 responden (0,0%)
mendapatkan kecemasan kategori sedang, adapun
0 responden (0,0%) mengalami kecemasan
kategori berat. Sedangkan yang mendapatkan
dukungan sosial teman sebaya kategori cukup 29
responden (82,9%) dan mengalami kecemasan
kategori ringan sejumlah 26 responden (74,3%)
yang dipengaruhi oleh tingkat kesulitan akademik,

Pembahasan

Berdasarkan  hasil  penelitian,  dapat
disimpulkan bahwa tingkat kecemasan mahasiswa
sebagian besar berada pada kategori parah. Selain
itu, kualitas tidur mahasiswa juga didominasi oleh
kategori buruk. Hasil analisis lebih lanjut
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara tingkat kecemasan dengan

sejumlah 3 responden (8,6%) mengalami
kecemasan kategori sedang yang dipengaruhi oleh
tuntutan akademik, adapun O responden (0,0%)
memperoleh kecemasan kategori berat. Dan yang
mendapatkan dukungan sosial teman sebaya
kategori kurang sejumlah 4 responden (11,4%)
dan mengalami kecemasan kategori ringan
sejumlah 2 responden (5,7%) akibat beban
akademik yang masih bisa dikendalikan, sejumlah
2 responden (5,7%) mengalami kecemasan
kategori sedang yang dipengaruhi oleh kurangnya
rasa percaya diri, adapun 0 responden (0,0%)
mengalami kecemasan kategori berat.

kualitas tidur pada mahasiswa. Semakin tinggi
tingkat kecemasan, maka semakin buruk kualitas
tidur yang dialami mahasiswa.

Hasil pada uji statistik spearman’s rho
dengan  menggunakan  SPSS  wversi = 30
menunjukkan yakni nilai p value (0,042) adalah
nilai yang lebih kecil atau tidak lebih dari a <0,05,
yang menunjukkan penerimaan Ha dan penolakan
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HO. Oleh karena itu, dalam penyusunan tugas
akhir Program Studi Sarjana Ilmu Keperawatan di
Universitas Mega Buana Palopo, terdapat
hubungan antara dukungan sosial teman sebaya
dengan tingkat kecemasan mahasiswa. Hal ini
ditunjukkan oleh nilai correlation coefficient
sebesar 0,345 yang diinterpretasikan sebagai
hubungan dengan kekuatan tingkat sedang dan
arah hubungan yang positif.

Berdasarkan hasil dari 35 mahasiswa akhir
di Universitas Mega Buana Palopo, hanya 2
responden (5,7%) yang mendapatkan dukungan
sosial teman sebaya dalam kategori baik, dengan
kecemasan ringan akibat kurangnya pengalaman
dalam menyusun tugas akhir. Sebagian besar
mahasiswa (82,9%) memperoleh dukungan sosial
dalam kategori cukup, dengan mayoritas
mengalami kecemasan ringan akibat kesulitan
akademik, sementara beberapa lainnya mengalami
kecemasan sedang karena tuntutan akademik.
Sebanyak 4 responden (11,4%) mendapatkan
dukungan sosial dalam kategori kurang, dengan
kecemasan ringan yang masih bisa dikendalikan
atau kecemasan sedang akibat kurangnya rasa
percaya diri. Tidak ada responden yang
mengalami kecemasan berat.

Selaras dengan penelitian yang dilakukan
oleh Windiyaningrum (2022) yang berjudul
"Hubungan Dukungan Sosial Teman Sebaya
dengan Tingkat Stres Mahasiswa S1 Keperawatan
dalam Menyusun Skripsi" hal ini1 dipengaruhi
mendapat dukungan sosial teman sebaya berupa
dukungan emosional, dukungan instrumental,
dukungan penghargaan, dan dukungan informasi.
Mahasiswa yang mendapatkan dukungan sosial
dalam kategori cukup cenderung mengalami
cemas dengan tingkat sedang hingga berat.
Sebaliknya, keterbatasan dukungan sosial dari
teman sebaya dapat berkontribusi terhadap
penurunan kondisi mental mahasiswa, sehingga
meningkatkan risiko stres. Selain itu, kebingungan
dalam memahami proses pengerjaan skripsi,
kendala dalam konsultasi, serta revisi yang
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tertunda dapat menghambat penyelesaian skripsi
tepat waktu, yang pada akhirnya menimbulkan
kecemasan dan stres. Dengan demikian, teman
sebaya berperan signifikan dalam memberikan
dorongan serta motivasi kepada sesama
mahasiswa sebelum mereka menerima dukungan
dari pihak lain (Windiyaningrum, 2022).

Adapun penelitian yang dilakukan oleh
Beno dkk. (2022) berjudul “Hubungan Dukungan
Teman Sebaya dengan Tingkat Kecemasan
Mahasiswa dalam Menempuh Mata Kuliah
Skripsi” mengindikasikan keterkaitan positif yang
signifikan. Menurutnya beberapa faktor yang
menjadi penyebab kecemasan mahasiswa dalam
penelitian ini antara lain penyusunan tugas akhir,
kegiatan skill lab, perubahan jadwal sidang
skripsi, dosen yang sulit dihubungi, kesulitan
dalam mencari responden penelitian, serta
keterbatasan literatur. Faktor-faktor tersebut
membuat mahasiswa mengalami kecemasan,
sehingga mereka membutuhkan dukungan dari
teman sebaya. Dukungan ini berpartisipasi dalam
memberikan dorongan berupa pujian, yang dapat
memotivasi mahasiswa untuk tetap berusaha
menyelesaikan skripsinya. Ketika mahasiswa
memperoleh dukungan teman sebaya yang tinggi
selama proses penyusunan skripsi, mereka
cenderung merasa lebih terbantu, bersemangat,
serta mendapatkan perhatian yang dapat
mengurangi tingkat kecemasan mereka (Beno et
al., 2022).

Salah  satu  faktor signifikan  yang
berpengaruh terhadap kecemasan adalah jenis
kelamin dan umur. Semakin bertambah umur
mahasiswa  semakin  tinggi  kemungkinan
mengalami kecemasan. Kondisi ini dipengaruhi
oleh faktor biologis, seperti menurunnya
kemampuan berpikir, mengingat, mendengar, dan
melihat. Selain itu, perbedaan jenis kelamin juga
berperan dalam tingkat kecemasan. Secara umum,
perempuan cenderung memiliki kapasitas kognitif
yang lebih besar dibandingkan laki-laki, yang
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menyebabkan adanya perbedaan otak di antara
mereka (Wardani et al., 2023).

Faktor yang berpengaruh terhadap rasa
cemas berkaitan dengan karakteristik psikologis
mahasiswa, seperti mudah merasa cemas,
mengalami ketakutan tanpa alasan yang jelas,
sering sakit kepala, kesulitan tidur, serta
kemampuan dalam  mengelola kecemasan.
(Wakhyudin & Putri, 2023).

Penyebab lain yang dapat memicu
kecemasan pada mahasiswa adalah faktor internal
dalam diri mereka. Contohnya, masih merasa
bingung dan tidak memiliki pemahaman yang
tepat mengenai tata tulis skripsi. Selain itu,
keterlambatan dalam proses konsultasi maupun
revisi, baik dari dosen pembimbing maupun
mahasiswa itu sendiri, dan juga dapat
menghambat penyelesaian skripsi tepat waktu,
sehingga menyelesaikannya tidak tepat waktu
(Lestari & Wulandari, 2021).

Dukungan sosial dari teman sebaya berperan
signifikan sebagai sumber dorongan, pengetahuan,
saran, tempat berbagi cerita, serta mendampingi.
Dukungan tersebut dapat berupa bantuan dalam
penyusunan skripsi serta memberikan saran ketika
menghadapi kesulitan (Beka Dede et al., 2022).

Dengan adanya dukungan sosial yang tinggi
dapat membantu mahasiswa dalam mengurangi
kecemasan serta mempercepat proses penyusunan
skripsi. Hal ini disebabkan oleh pengaruh positif
yang diberikan, seperti motivasi, bimbingan, serta
rasa nyaman dalam menghadapi tantangan selama
proses akademik (Walean et al., 2021).
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